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ABSTRAK

Desa Sajang di Kecamatan Sembalun, Lombok Timur, dikenal sebagai sentra
penghasil kopi, namun petani sering menghadapi serangan hama yang serius.
Penggunaan pestisida sintetis dapat menyebabkan dampak negatif terhadap
kesehatan dan lingkungan, termasuk kontaminasi tanah dan air. Oleh karena itu,
kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan petani kopi melalui edukasi
pembuatan pestisida nabati yang ramah lingkungan. Metode yang digunakan yaitu
sosialisasi dengan penyuluhan dan demontrasi dengan melibatkan anggota
Koperasi Bumi Tani Lestari Indonesia. Kegiatan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan petani tentang pestisida nabati sebesar 40% setelah mengikuti sesi
penyuluhan dan praktik pembuatan. Selain itu, petani menunjukkan minat yang
tinggi untuk menerapkan teknik ini dalam praktik pertanian mereka. Mereka juga
mulai memahami pentingnya beralih ke bahan alami yang lebih aman dan
berkelanjutan dalam pengendalian hama. Melalui kegiatan ini, para petani
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia dan
menerapkan praktik pertanian yang lebih sehat dan berkelanjutan. Kegiatan ini
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani dalam pengendalian
hama yang ramah lingkungan.

Kata kunci: pestisida nabati, petani kopi, edukasi, hama, pertanian berkelanjutan
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ABSTRACT

Desa Sajang in the Sembalun District, East Lombok, is known as a coffee-producing
center; however, farmers often face serious pest attacks. The use of synthetic
pesticides can cause negative impacts on health and the environment, including soil
and water contamination. Therefore, this activity aims to empower coffee farmers
through education on the production of environmentally friendly botanical pesticides.
The method used includes socialization through extension and demonstrations
involving members of the Bumi Tani Lestari Indonesia Cooperative. This activity
successfully increased farmers' knowledge of botanical pesticides by 40% after
participating in the extension and practical sessions. Furthermore, farmers showed
high interest in applying these techniques in their farming practices. They also began
to understand the importance of shifting to safer and more sustainable natural
materials for pest control. Through this activity, farmers are expected to reduce their
dependence on chemical pesticides and adopt healthier, more sustainable farming
practices. This activity successfully enhanced farmers' understanding and skills in
environmentally friendly pest control.

Keywords: botanical pesticides, coffee farmers, education, pests, sustainable agriculture

PENDAHULUAN

Desa Sajang adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sembalun
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tengggara Barat. Desa Sajang secara geografis
terletak di lereng Gunung Rinjani, sehingga sangat cocok dalam pengembangan
perkebunan kopi. Kondisi tersebut menyebabkan Desa Sajang dikenal sebagai
salah satu sentra penghasil kopi di Kabupaten Lombok Timur. Namun, para petani
sering menghadapi serangan hama yang serius, seperti hama ulat dan kutu daun.
Penggunaan pestisida sintetis dalam menaggulasi serangan hama atau Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) memang efektif dan bekerja secara langsung namun,
berdasarkan pengalaman di lapangan, berbagai masalah dipastikan akan timbul,
diantaranya kontaminasi terhadap produk pertanian, tanah dan air, terjadinya
resistensi pada target patogen sasaran, dan menimbulkan dampak negatif
terhadap kesehatan petani (Muthahanas & Sarjan, 2024). Penggunaan pestisida
kimiawi merupakan pilihan terakhir dengan memperhatikan kondisi ambang
ekonomi di lapangan ( Sutriadi et al., 2019). Tetapi hal ini menyebabkan berbagai
isu serius, termasuk kontaminasi tanah dan air, resistensi hama terhadap
pestisida, dan dampak negatif terhadap kesehatan petani.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
pestisida nabati dapat menjadi solusi alternatif yang lebih aman dan ramah
lingkungan. Pestisida nabati mengacu pada bahan-bahan yang berasal dari
sumber-sumber alami seperti tumbuhan yang memiliki sifat-sifat insektisida atau
fungisida (Siregar, 2023). Beberapa tanaman seperti daun mimba, daun pepaya,
dan bawang putih diketahui mengandung senyawa bioaktif yang memiliki sifat
insektisida dan fungisida alami. Mimba (Azadirachta indica A, Juss.) merupakan
bahan nabati yang memiliki kemampuan anti — bakterial dan insektisidal sehingga
dapat digunakan sebagai pengendali organisme pengganggu tanaman pada
budidaya pertanian (Hasibuan et al., 2021). Tanaman mimba dapat bersifat
sebagai insektisida, bakterisida, fungisida, acarisida, nematisida, dan virusida
karena mengandung senyawa aktif (Javandira et al., 2022).

Daun mimba mengandung empat senyawa kimia alami yang aktif sebagai
pestisida yaitu azadirachtin, salanin, meliatriol dan nimbin. Senyawa tersebut
dapat menghambat pertumbuhan serangga hama, mengurangi nafsu makan,
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mengurangi produksi dan penetasan telur serangga hama (Hidayah et al., 2024).
Adapun pestisida dari daun pepaya diyakini mempunyai efektifitas yang tinggi dan
dampak spesifik terhadap organisme pengganggu. Menurut Rahayu dan
Suharyanto (2020), ekstrak daun pepaya dan bawang putih terbukti mampu
menurunkan populasi Spodoptera litura pada tanaman sawi secara signifikan.
Tanaman pepaya memiliki senyawa aktif seperti enzim papain yang memecah
jaringan ikat serangga dan menghambat hormon pertumbuhan, saponin yang
mengganggu pergantian kulit serangga, flavonoid yang menghambat makan
serangga, serta tannin yang merusak saluran pencernaan serangga sehingga
menyebabkan kehilangan cairan tubuh. Kombinasi ini membuat ekstrak daun
pepaya efektif sebagai insektisida nabati (Rohma & Wikanda, 2021)

Kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya juga menunjukkan bahwa
edukasi tentang pembuatan pestisida nabati dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan petani dalam pengendalian hama. Kegiatan edukasi dan pelatihan
pembuatan pestisida nabati kepada petani menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan alternatif
pengendalian ini. Pelatihan yang telah dilakukan Prasetyo (2020) melalui edukasi
dan pelatihan pembuatan pestisida nabati pada petani meliputi sosialisasi,
demonstrasi pembuatan, dan pendampingan di lapangan telah menunjukkan
peningkatan pengetahuan petani mengenai bahan-bahan alami yang dapat
digunakan serta teknik pembuatan yang benar.

Kegiatan sosialisasi dan demontrasi dilakukan pada Kelompok Koperasi
Bumi Tani Lestari Indonesia, menunjukkan bagaimana program pemberdayaan
petani tidak hanya meningkatkan pemahaman petani mengenai pengendalian
hama berbasis alam, tetapi juga dapat memperkuat kemandirian dan kesadaran
ekologis kelompok tani di Desa Sajang tentang manfaat peggunaan pestisida
nabati sebagai langkah mengurangi penggunaan pestisida sintetis. Penggunaan
pestisida nabati merupakan salah satu alternatif dalam pengendalian hama
terpadu.Dalam konteks ini, kegiatan pemberdayaan petani kopi di Desa Sajang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perani di Koperasi
Bumi Tani Lestari dalam pembuatan dan penggunaan pestisida nabati. Melalui
sosialisasi dan demonstrasi, diharapkan petani dapat mengurangi ketergantungan
pada pestisida kimia dan beralih ke solusi yang lebih berkelanjutan.Dengan
adanya kegiatan ini, kami berharap petani tidak hanya mendapatkan pengetahuan
baru, tetapi juga mampu menerapkan teknik pengendalian hama yang lebih efektif
dan aman. Manfaat jangka panjang dari kegiatan ini adalah peningkatan hasil
pertanian yang lebih sehat dan berkelanjutan, serta perlindungan terhadap
kesehatan petani dan lingkungan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan pestisida nabati
dilaksanakan pada hari Senin, 21 Juli 2025 di Koperasi Bumi Tani Lestari
Indonesia, Desa Sajang, Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, Nusa
Tenggara Barat. Sasaran kegiatan adalah anggota Koperasu Bumi Tani Lestari
Indonesia yang merupakan petani kopi lokal yang sering menghadapi tantangan
terkait serangan hama dan bergantung pada pestisida sintetis. Metode yang
digunakan yaitu sosialisasi dengan penyuluhan dan demontrasi .Metode ini
dimulai dengan identifikasi masalah melalui diskusi awal untuk menggali
permasalahan yang dihadapi petani. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data
untuk memahami tingkat pengetahuan mereka mengenai pestisida nabati.
Kegiatan dilanjutkan dengan sesi penyuluhan yang interaktif, di mana peserta
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diajarkan tentang bahan-bahan dan manfaat pestisida nabati. Demonstrasi
pembuatan pestisida nabati dilakukan dengan menggunakan bahan alami seperti
daun mimba, daun pepaya, dan bawang putih, diikuti oleh praktik lapangan di
mana peserta mempraktikkan proses pembuatan tersebut. Evaluasi dilakukan
melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.
Sesi diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan bagi petani untuk bertanya
mengenai alternatif bahan dan teknik aplikasi pestisida nabati. Melalui
pendekatan yang sistematis dan partisipatif ini, diharapkan para petani
memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam
usaha pertanian mereka sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pestisida nabati merupakan salah satu bentuk teknologi alternatif, dengan
memanfaatkan tanaman yang memiliki senyawa aktif untuk mengendalikan hama
dan penyakit tanaman. Penggunaan pestisida nabati tidak meninggalkan residu
berbahaya pada hasil pertanian dan lingkungan, sehingga sangat dianjurkan
dalam praktik pertanian organik dan berkelanjutan (Suhendra & Wulandari,
2020). Bahan yang digunakan untuk pembuatan pestisida nabati ini yaitu daun
mimba (Azadirachta indica), bawang putih (Alium sativum), daun pepaya (Carica
papaya), dan sabun cair. Adapun langkah pembuatannya dimulai dari
menyiapkan daun mimba sebanyak 100 gram atau kira-kira satu genggaman
besar. Kemudian, tambahkan juga 100 gram daun pepaya yang memiliki sifat
antimikroba alami. Untuk mendukung daya kerja larutan, gunakan 5 siung
bawang putih yang dikenal memiliki kandungan antibakteri dan antijamur. Semua
bahan tersebut akan direndam atau dicampur dalam 2 liter air bersih, setara
dengan satu botol besar air mineral. Terakhir, tambahkan satu sendok makan
sabun cair bayi atau sabun cuci piring yang berfungsi sebagai perekat, sehingga
semprotan dapat menempel lebih lama pada permukaan daun tanaman yang
disemprot.

Daun mimba (Azadirachta indica) telah lama dikenal sebagai bahan alami
pengusir hama karena kandungan senyawa aktif seperti azadirachtin, nimbin, dan
salanin. Senyawa-senyawa ini bersifat antifeedant yaitu mampu menghambat
nafsu makan serangga, serta mengganggu pertumbuhan dan perkembangan larva
hama seperti kutu daun dan ulat. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
daun mimba dapat menurunkan tingkat serangan kutu putih hingga 80,13% pada
tanaman sengon, sekaligus menurunkan keparahan kerusakan daun akibat hama
secara signifikan. Kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid dan tanin juga
menambah daya kerja insektisida alami dari mimba sebagai fungisida dan
antibakteri (Gunawan, 2025).

Daun pepaya (Carica papaya) juga terbukti efektif sebagai bahan pestisida
nabati karena kandungan papain, saponin, flavonoid, dan alkaloid karpain. Enzim
papain diketahui bersifat racun perut dan kontak bagi hama, menyebabkan
kerusakan pada saluran pencernaan serangga yang mengonsumsinya. Penelitian
di Aceh dan Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya dapat
menyebabkan kematian hingga 97% terhadap kutu daun (Aphis gossypii dan lalat
putih (Bemisia tabaci) ketika digunakan dalam konsentrasi 30-70%. Selain itu,
pestisida nabati berbahan dasar daun pepaya juga terbukti menekan populasi
hama ulat grayak (Spodoptera litura) dan memperbaiki pertumbuhan tanaman
kacang panjang secara signifikan (Kusumaningsih et al.,2024).

Bawang putih (Allium sativum) mengandung senyawa allicin, minyak atsiri,
dan flavonoid yang berfungsi sebagai repelan alami terhadap berbagai hama
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tanaman. Allicin memiliki sifat antimikroba dan insektisida ringan yang bekerja
dengan cara menolak hama melalui aroma menyengat serta merusak sistem saraf
serangga. Dalam penerapannya, bawang putih sering dikombinasikan dengan
daun pepaya dan daun jarak untuk meningkatkan efektivitas sebagai pestisida
alami. Sebuah kegiatan pengabdian masyarakat di Lampung Tengah pada tahun
2023 menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi ini berhasil mengurangi
serangan hama tanpa menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan maupun
tanaman. Sabun cair dapat membantu larutan menempel lebih lama di
permukaan daun. Insektisida sabun bisa menyebabkan tingkat kematian yang
tinggi pada hama yang menjadi targetnya, terutama serangga dengan tubuh yang
lunak seperti kutu daun, lalat putih, belalang daun, dan thrips (Hidayah et al.,
2024).

Pengisian lembar Pre test dan Post test oleh petani Koperasi Bumi Tani
Lestari menjadi langkah penting dalam rangkaian edukasi tentang pembuatan dan
penggunaan pestisida nabati. Pre test dilakukan sebelum penyuluhan sebagai
tolok ukur pemahaman awal petani mengenai dampak negatif pestisida sintetis
sekaligus manfaat penggunaan pestisida nabati. Setelah sesi penyuluhan dan
praktik pembuatan pestisida nabati, petani kembali mengisi Post test untuk
melihat sejauh mana pemahaman dan keterampilan mereka meningkat.

Gambar 1. Pengisian lembar Pre test dan Post test

Sesi diskusi dan tanya jawab dalam sosialisasi terkait pembuatan pestisida
nabati menjadi momen penting bagi peserta untuk memperdalam pemahaman dan
mengklarifikasi informasi yang telah disampaikan. Pada tahap ini, petani dapat
mengajukan pertanyaan seputar pemilihan bahan, dosis yang tepat, cara
penyimpanan, hingga teknik penyemprotan yang efektif sesuai jenis tanaman dan
hama yang dihadapi. Diskusi juga membuka ruang bagi peserta untuk berbagi
pengalaman lapangan, termasuk kendala yang pernah dihadapi saat
menggunakan pestisida nabati serta solusi yang ditemukan, sehingga tercipta
pertukaran pengetahuan antarpetani. Fasilitator atau narasumber kemudian
memberikan penjelasan secara rinci dan praktis, memastikan setiap peserta
mendapatkan jawaban yang aplikatif. Melalui interaksi ini, kegiatan sosialisasi
menjadi lebih hidup, komunikatif, dan mendorong petani untuk lebih percaya diri
dalam menerapkan pestisida nabati di lahan mereka.
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Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab Sosialisasi

Beberapa petani menanyakan bahan pengganti daun mimba dalam proses
pembuatan pestisida nabati, hal tersebut dikarenakan daun mimba di tempat
tersebut susah ditemukan. Terkait dengan pertanyaan tersebut pemateri
menjawab bahwa daun mimba dapat diganti dengan alternatif lain yaitu cengkeh,
cabe dan laos.Selain itu petani juga bertanya kandungan apa yang ada di dalam
cengkeh dan cabai sehingga dapat digunakan sebagai pestisida nabati. Terkait
dengan pertanyaan tersebut Arif selaku pemateri menjawab cabai mengandung
senyawa capsaicin yaitu zat aktif yang berfungsi sebagai stimulan sekaligus racun
untuk mengusir hama dan serangga yang merusak tanaman. Capsaicin memiliki
sifat racun yang dapat menyebabkan efek menjengkelkan atau mematikan pada
hama, sehingga efektif sebagai insektisida nabati alami. Konsentrasi ekstrak cabai
yang lebih tinggi meningkatkan efektivitas pestisida dalam membunuh hama
seperti kutu daun, ulat, dan serangga lainnya Sedangkan cengkeh mengandung
senyawa minyak atsiri yang bersifat toksik terhadap hama tanaman. Minyak atsiri
cengkeh memiliki efek sebagai insektisida dan juga dapat menghambat
perkembangan organisme pengganggu. Namun, informasi detail mengenai senyawa
spesifik seperti eugenol (umumnya ditemukan dalam cengkeh) yang berperan
sebagai bahan aktif pestisida nabati dapat diasumsikan berdasarkan literatur
umum pestisida nabati. Sedangkan Laos atau lengkuas (Alpinia galanga)
mengandung senyawa aktif seperti metil sinamat, eugenol, sineol, dan minyak
atsiri yang berfungsi sebagai antibakteri, antifungi, dan pengusir hama.
Kandungan ini membuat lengkuas efektif digunakan sebagai pestisida nabati
alternatif pengganti daun mimba untuk mengendalikan hama dan penyakit
tanaman secara ramah lingkungan.

Tahap selanjutnya dilakukan demonstrasi pembuatan pestisida nabati.
Demonstrasi pembuatan pestisida nabati merupakan kegiatan penyuluhan yang
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengolah
bahan-bahan alami menjadi pestisida yang efektif dan aman bagi lingkungan.
Kegiatan ini diawali dengan pemaparan materi mengenai jenis-jenis tanaman yang
memiliki sifat insektisida, fungisida, atau repelan, seperti daun mimba, serai
wangi, lengkuas, dan lain sebagainya beserta manfaat serta cara kerjanya dalam
mengendalikan hama.
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Gambar 3. Demonstrasi Pembuatan Pestisida Nabati

Selanjutnya, demonstrasi dilakukan secara  langsung dengan
memperlihatkan tahapan pembuatan mulai dari pemilihan bahan baku hingga
penyaringan dan pengaplikasian larutan pada tanaman. Melalui metode ini, petani
dapat memahami teknik yang benar sekaligus melihat hasilnya secara nyata,
sehingga memudahkan penerapan di lahan masing-masing. Sosialisasi dan
demonstrasi ini tidak hanya mendorong petani mengurangi penggunaan pestisida
kimia, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pertanian
berkelanjutan yang menjaga kesehatan tanah, lingkungan, dan konsumen.
Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pendekatan demonstratif dalam
penyuluhan pertanian lebih mampu meningkatkan daya serap materi dan
keterampilan teknis dibanding metode ceramah satu arah. Damayanti dan Yustina
(2022) menjelaskan bahwa metode pelatihan berbasis demonstrasi dapat
meningkatkan pemahaman petani hortikultura terhadap teknologi tepat guna
hingga 80%, karena petani terlibat secara langsung dalam proses belajar melalui
praktik lapangan. Hal serupa juga diungkapkan oleh Siregar dan Harahap (2019),
yang menyatakan bahwa keterlibatan petani dalam pelatihan sangat berpengaruh
terhadap keberanian mencoba dan mengadopsi teknologi baru, termasuk pestisida
nabati. Peningkatan pengetahuan yang signifikan juga membuka peluang lebih
besar bagi petani untuk menerapkan pestisida nabati secara mandiri dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak hanya memberikan
pengetahuan sesaat, tetapi juga mendorong perubahan perilaku jangka panjang
dalam praktik pertanian yang lebih sehat dan lestari.

Gambar 3. Demonstrasi Pembuatan Pestisida Nabati
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Penyemprotan pestisida nabati oleh petani Koperasi Bumi Lestari
merupakan salah satu upaya pengendalian hama yang ramah lingkungan dengan
memanfaatkan bahan-bahan alami yang mudah diperoleh di sekitar lahan
pertanian. Kegiatan ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan terhadap
pestisida kimia sintetis yang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan manusia, kesuburan tanah, dan keseimbangan ekosistem. Pestisida
nabati yang digunakan umumnya berasal dari tanaman berkhasiat insektisida
seperti daun mimba, serai, atau tembakau, yang diolah secara sederhana oleh
petani untuk membunuh atau mengusir hama tanpa merusak organisme non-
target.

Gambar 5. Penyemprotan Pestisida Nabati Oleh Petani
Koperasi Bumi Tani Lestari Indonesia

i ~ =

Gambar sebelum dan sesudah disemprot pestisida nabati berfungsi sebagai
bukti visual efektivitas penggunaan pestisida alami dalam mengendalikan hama
pada tanaman. Pada gambar sebelum penyemprotan, biasanya terlihat gejala
serangan hama seperti daun berlubang, bercak, atau adanya koloni serangga yang
menempel pada permukaan tanaman. Sementara itu, gambar setelah
penyemprotan menunjukkan perubahan positif, seperti berkurangnya populasi
hama, daun yang tampak lebih segar, serta tidak adanya kerusakan baru pada
bagian tanaman. Dokumentasi perbandingan ini membantu petani, penyuluh,
maupun pihak terkait untuk menilai keberhasilan aplikasi pestisida nabati secara
objektif, sekaligus menjadi media edukasi bagi masyarakat luas tentang manfaat
metode pengendalian hama yang ramah lingkungan. Dengan adanya bukti visual
tersebut, kepercayaan terhadap efektivitas pestisida nabati semakin meningkat,
mendorong penerapan yang lebih luas di kalangan petani.

Gambar 6. Gambar Sebelum dan Sesudah di Semprot Pestisida Nabati
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Sesi foto bersama setelah demonstrasi pembuatan pestisida nabati menjadi
momen penutup yang penuh makna, menandai keberhasilan rangkaian kegiatan
sekaligus mempererat kebersamaan antara peserta, narasumber, dan panitia.
Setelah seluruh tahapan demonstrasi selesai, seluruh pihak berkumpul untuk
mengabadikan momen tersebut sebagai bentuk dokumentasi dan bukti partisipasi
aktif dalam mendukung praktik pertanian ramah lingkungan. Foto yang dihasilkan
tidak hanya menjadi kenangan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media
publikasi untuk menunjukkan antusiasme dan keseriusan petani dalam
mempelajari serta menerapkan teknologi pestisida nabati di lahan mereka. Momen
ini juga mencerminkan semangat gotong royong, kekompakan, dan komitmen
bersama untuk mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia. Dengan
adanya sesi foto bersama ini, kegiatan tidak hanya meninggalkan pengetahuan
praktis, tetapi juga jejak visual yang menguatkan semangat berkelanjutan dalam
pertanian.

Gambar 7. Sesi Foto Bersama

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar petani kopi koperasi
bumi lestari belum memiliki pengetahuan mendalam tentang pestisida nabati,
meskipun beberapa pernah mendengar istilah tersebut. Setelah sesi diskusi dan
demonstrasi, petani kopi koperasi bumi lestari terlihat antusias, aktif bertanya,
dan menanyakan beberapa bahan-bahan lain yang bisa digunakan sebagai
alternatif pembuatan pestisida nabati misalnya cengkeh, petani kopi koperasi
bumi lestari juga mencoba mengaplikasikan pestisida nabati yang sudah siap
pakai ke tumbuhan yang terkena hama penyakit. Post-test menunjukkan adanya
40% peningkatan pengetahuan pada seluruh petani kopi koperasi bumi Lestari
tentang pestisida nabati. Secara umum, respon yang diberikan sangat positif dan
mayoritas petani kopi koperasi bumi lestari menyatakan akan mencoba membuat
pestisida nabati secara mandiri. Kegiatan ini menunjukkan bahwa metode
sosialisasi langsung dan berbasis praktik sangat efektif dalam meningkatkan
literasi teknologi ramah lingkungan di kalangan petani
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Gambar 8. Grafik nilai Post test dan Pre test Petani
Koperasi Bumi Lestari Tani Lestari Indonesia
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Berdasarkan grafik hasil pre-test dan post-test pada kegiatan sosialisasi
pembuatan pestisida nabati di Koperasi Bumi Lestari, terlihat bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan yang signifikan di kalangan petani. Nilai rata-rata pre-
test sebesar 33% menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan,
pemahaman petani mengenai pestisida nabati masih tergolong rendah. Kondisi ini
sejalan dengan temuan Siregar dan Harahap (2019) yang menyatakan bahwa
rendahnya literasi teknologi pertanian, termasuk pemanfaatan pestisida nabati,
umumnya dipengaruhi oleh minimnya pelatihan langsung dan akses informasi di
wilayah pedesaan. Setelah mengikuti sosialisasi yang menggunakan metode
penyuluhan, diskusi interaktif, dan demonstrasi lapangan, nilai rata-rata post-test
meningkat menjadi 73%. Peningkatan sebesar 40% dari presentase nilai ini
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan berhasil diterima dan dipahami
oleh peserta.

Metode demonstrasi yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman, sebagaimana dinyatakan oleh Damayanti dan
Yustina (2022) bahwa penyuluhan berbasis demonstrasi mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan petani secara signifikan karena melibatkan mereka
secara langsung dalam proses belajar. Melalui metode ini, petani dapat melihat
dan mempraktikkan langsung pembuatan pestisida nabati, mengenal bahan-
bahan seperti daun mimba, daun pepaya, dan bawang putih, serta memahami
manfaatnya bagi kesehatan dan lingkungan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Suhendra dan Wulandari (2020) yang menegaskan bahwa pestisida nabati aman
digunakan, tidak meninggalkan residu berbahaya, dan dapat mendukung sistem
pertanian organik berkelanjutan-

Berdasarkan grafik juga dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan petani
sebelum kegiatan dapat ditunjukkan oleh skor pre test yang masih rendah. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar petani belum sepenuhnya memahami konsep
dasar pestisida nabati, termasuk jenis bahan yang digunakan serta manfaatnya
bagi pertanian berkelanjutan. Setelah kegiatan sosialisasi dilaksanakan terjadi
peningkatan nilai yang signifikan pada hasil post test. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan sosialisasi telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman petani. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode
penyuluhan, yang meliputi penyampaian materi secara langsung, diskusi
kelompok, dan demonstrasi lapangan. Penyampaian materi memberikan dasar
pengetahuan teoritis, diskusi memungkinkan terjadinya interaksi dua arah, dan
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demonstrasi memberikan pengalaman praktis dalam meracik serta menerapkan
pestisida nabati.Peningkatan yang cukup besar pada grafik tidak hanya
menunjukkan keberhasilan transfer pengetahuan, tetapi juga berpotensi
mendorong perubahan perilaku petani.

Dengan pemahaman yang lebih baik, petani memiliki peluang lebih besar
untuk mengadopsi pestisida nabati secara mandiri, mengurangi ketergantungan
pada pestisida kimia, dan menerapkan praktik pertanian ramah lingkungan.
Peningkatan skor yang terjadi setelah kegiatan menunjukkan bahwa petani mulai
memahami bahwa pestisida nabati merupakan pestisida yang berasal dari bahan
alami, seperti daun mimba, bawang putih, dan daun pepaya. Hasil post test yang
lebih tinggi dibandingkan pre test menjadi indikator keberhasilan kegiatan ini
dalam meningkatkan pengetahuan petani. Grafik perbandingan hasil pre-test dan
post-test pada kegiatan sosialisasi pembuatan pestisida nabati di Koperasi Bumi
Lestari Indonesia, Desa Sajang, menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
yang signifikan di kalangan petani setelah mengikuti kegiatan. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, mayoritas nilai pre-test menunjukkan bahwa pemahaman petani
terhadap pestisida nabati masih tergolong rendah hingga sedang. Hal ini
mengindikasikan keterbatasan pengetahuan awal mengenai jenis-jenis bahan
alami seperti daun mimba, daun pepaya, dan bawang putih, serta manfaatnya
sebagai insektisida ramah lingkungan. Namun, setelah pelaksanaan sosialisasi
dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan penyampaian materi, diskusi
interaktif, dan demonstrasi lapangan, terjadi peningkatan pada nilai post-test.
Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan metode penyuluhan berbasis praktik
dalam menyampaikan informasi secara efektif dan aplikatif kepada petani. Dengan
demikian, grafik tersebut menjadi bukti bahwa pendekatan sosialisasi berbasis
praktik lapangan merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan literasi
teknologi pertanian dan mendorong terwujudnya pertanian berkelanjutan di Desa
Sajang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi pembuatan pestisida nabati di Desa Sajang berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memanfaatkan bahan
alami sebagai pengendali hama yang ramah lingkungan. Melalui metode
penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi, tentang pestisida nabati petani menjadi
lebih tertarik dalam menggunakan pestisida nabati sebagai teknologi alternatif
yang ramah lingkungan. Dengan adanya sosialisasi ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani Koperasi Bumi Tani Lestari.
Saran

Kegitan Sosialisasi yang dilakukan perlu adanya pendampingan lanjutan dan
pemantauan penggunaan pestisida nabati oleh petani. Pendampingan tersebut
guna memastikan keberlanjutan praktik serta evaluasi terhadap efektivitas
pestisida tersebut di lapangan.
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dosen
Pembimbing KKN (DPK) kami ibu Dr. Ni Wayan Sri Suliartini, S.P., M.P yang telah
memberikan bimbingan, dukungan, dan ilmu yang sangat berguna selama proses
kegiatan ini. Terima kasih juga kami sampaikan kepada Universitas Mataram atas
kesempatan yang diberikan sehingga pengabdian ini dapat terlaksana dengan
baik. Penghargaan khusus kami arahkan kepada Koperasi Bumi Tani Lestari
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Indonesia atas kerja sama dan dukungan yang luar biasa selama kegiatan
berlangsung. Tidak lupa, kami juga mengucapkan terima kasih kepada
masyarakat Desa Sajang yang telah membuka pintu dan membantu kelancaran
aktivitas kami di lapangan. Semoga kerja sama yang telah terjalin dapat terus
berkembang dan membawa manfaat bersama.
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